





A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional di Indonesia telah mengalami kemajuan sangat 
pesat. Dalam rangka menyongsong era globalisasi, pembangunan di sektor 
industri pun semakin digalakkan ditunjang dengan penerapan teknologi maju. 
Kemajuan teknologi pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia. Namun selain peningkatan kesejahteraan manusia, 
penerapan teknologi maju juga membawa permasalahan yang selalu berkaitan 
dan melekat dengan dunia  kerja yaitu meningkatnya risiko kerja. Keselamatan 
dan  Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan  dalam 
sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Isu  keselamatan dan 
kesehatan kerja pada saat ini bukan sekedar kewajiban yang harus 
diperhatikan oleh para pekerja, akan  tetapi juga harus dipenuhi oleh sebuah 
sistem pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan dan kesehatan kerja bukan 
semata sebagai kewajiban, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi setiap 
para pekerja dan bagi setiap bentuk  kegiatan pekerjaan.  
PT Trakindo Utama Surabaya adalah perusahaan penyalur (dealer) resmi 
di Indonesia untuk produk Caterpillar, produsen alat-alat berat terbesar di 
dunia yang meliputi industri pertambangan, minyak dan gas bumi, perhutanan, 
pertanian, power system, serta konstruksi gedung, konstruksi rumah, maupun 
konstruksi jalan. Produk PT Trakindo Utama meliputi dozers, excavators, 
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wheel/track loader, off-highway trucks, articulated trucks, motor graders, 
scrapers, compactors, industrial engine, marine engine dan generator sets. 
PT Trakindo Utama Surabaya menyediakan layanan berupa perbaikan, 
perawatan, jual beli, sewa, dan penjualan spare part untuk pelanggan yang 
menggunakan produk asli Caterpillar. Untuk meminimalisasi risiko 
kecelakaan kerja PT Trakindo Utama Surabaya menerapkan Behavior Based 
Safety (BBS). Behavior Based Safety ialah suatu proses yang menciptakan 
komitmen keselamatan antara manajemen dan seluruh pekerja dengan 
memfokuskan perhatian dan tindakan pada perilaku aman diri sendiri dan 
orang lain secara berkelanjutan (Dwiyanti dan Irlianti, 2014). 
Teori Heinrich (1980, dalam Geller, 2001) tentang keselamatan kerja 
menyatakan bahwa perilaku tidak aman (unsafe behavior) merupakan 
penyebab dasar pada sebagian besar kejadian hampir celaka dan kecelakaan di 
tempat kerja. Oleh karena itu, dilakukan observasi mendalam terhadap 
kalangan pekerja mengenai perilaku kerja tidak aman. Umpan balik mengenai 
observasi terhadap perilaku telah terbukti sukses dalam mengurangi perilaku 
tidak aman para pekerja. Umpan balik yang diberikan dapat berupa lisan, 
grafik, tabel dan bagan, atau melalui tindakan perbaikan. Behavior Based 
Safety di PT Trakindo Utama Surabaya dikenal dengan TU Smart. 
PT Trakindo Utama Surabaya menetapkan bahwa Mutu, Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) adalah salah satu landasan utama 
dalam kegiatan operasinya. Dalam rangka mendukung hal ini PT Trakindo 
Utama Surabaya perlu memastikan bahwa terdapat Standar, Prosedur dan 
3 
 
Peraturan Keselamatan untuk melindungi semua pekerja yang melaksanakan 
dan mematuhi. Untuk memastikan terlaksananya standar, prosedur dan 
peraturan keselamatan kerja maka dijalankan program SHE AP (dimana TU 
Smart merupakan salah satu bagian didalamnya). Melalui suatu program SHE 
AP (Safety Health and Environment Accountability Program) dengan harapan 
dapat membantu mengurangi atau menghilangkan risiko yang terjadi pada 
operasional sehari-hari di PT Trakindo Utama Surabaya. 
Oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul “Implementasi TU 
Smart melalui SHE AP dalam Rangka Pencegahan Kecelakaan Kerja di 
PT Trakindo Utama Surabaya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fungsi pengawasan K3 dalam program SHE AP? 
2. Bagaimana capaian SHE AP di PT Trakindo Utama Surabaya? 
3. Bagaimana analisis hasil rekap TU Smart di PT Trakindo Utama 
Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui fungsi pengawasan K3 dalam program SHE AP di PT 
Trakindo Utama Surabaya. 
2. Untuk mengetahui capaian SHE AP di PT Trakindo Utama Surabaya. 




D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaan 
sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tindakan koreksi terhadap 
BBS (Behavior Based Safety) atau yang disebut dengan TU Smart di PT 
Trakindo Utama Surabaya. 
2. Bagi Program Studi DIII Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Terjalinnya hubungan kerjasama baik dan berkelanjutan antara PT 
Trakindo Utama Surabaya dengan program studi DIII Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja. 
b. Menambah referensi tempat menimba ilmu bidang Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja tentang penerapan BBS (Behavior Based Safety) 
atau yang dikenal TU Smart di PT Trakindo Utama Surabaya.  
3. Bagi Mahasiswa 
Mendapatkan pengalaman tentang aplikasi nyata terkait TU Smart 
melalui SHE AP di PT Trakindo Utama Surabaya dari teori yang telah 
didapatkan selama perkuliahan.  
